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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran kecerdasan emosional 

siswa-siswi yang mengikuti program akselerasi di SMAK “X” Bandung sebagai 

berikut: 

1. Lebih banyak siswa-siswi yang memiliki kecerdasan emosional tinggi 

(54,8%) daripada kecerdasan emosional rendah (45,2%). 

2. Siswa-siswi dengan taraf kecerdasan emosional tinggi memiliki 

kemampuan yang tinggi dalam kelima aspek kecerdasan emosional. 

3. Siswa-siswi dengan taraf kecerdasan emosional rendah memiliki 

kemampuan yang rendah dalam aspek mengendalikan emosi, memahami 

sesama atau empati dan mengolah hubungan dengan sesama. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan ini, maka saran-saran yang 

dapat diberikan adalah: 

1. Guna Laksana 

• Bagi siswa-siswi yang mengikuti program akselerasi di SMAK “X” 

Bandung untuk melatih diri dengan cara refleksi untuk tetap 

mengembangkan kecerdasan emosional, yaitu dalam menyadari emosi 
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diri, mengendalikan emosi, memanfaatkan emosi, memahami sesama 

atau empati dan mengolah hubungan dengan sesama. 

• Bagi orang tua untuk lebih memperhatikan, mendukung dan membantu 

remaja dalam mengembangkan kecerdasan emosionalnya. 

• Bagi kepala sekolah SMAK “X” Bandung untuk tetap 

mempertahankan program akselerasi sebaiknya dibuatkan pelatihan 

khusus buat guru-guru mengenai bagaimana meningkatkan kecerdasan 

emosional untuk siswa-siswi. 

 

2. Penelitian Lanjut 

• Penelitian selanjutnya dapat berupa kontribusi peranan orang tua 

dan teman sebaya terhadap aspek-aspek kecerdasan emosional 

pada siswa-siswi yang mengikuti program akselerasi. 

 


